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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia sebagai negara hukum bertanggung jawab untuk melindungi setiap 

warga negaranya, termasuk mengendalikan setiap aspek kehidupan sehingga dapat 

menghasilkan kemakmuran bagi seluruh rakyatnya. Indonesia yang berorientasi pada 

kesejahteraan rakyat menjamin hak-hak warga negara yang bergantung pada 

ketersediaan sumber daya alam (Rejekiningsih, 2016). Seperti yang dijelaskan dalam 

Pasal 33 ayat (3) Undang-Undang Dasar 1945 yang menyatakan bahwa bumi, air, 

dan kekayaan alam lainnya dimiliki oleh negara dan dipergunakan semaksimal 

mungkin untuk kemakmuran rakyat. Tanah adalah salah satu sumber daya alam yang 

sangat penting untuk menjamin kesejahteraan warga negara (Rejekiningsih, 2016). 

Tanah sangat penting untuk kehidupan manusia, baik dalam kehidupan 

bermasyarakat maupun kehidupan bernegara. Hal ini juga tercantum dalam Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 1960 Tentang Peraturan Dasar Pokok-

Pokok Agraria atau yang lebih dikenal dengan Undang-Undang Pokok Agraria 

(UUPA). Pada Pasal 1 Ayat (1) UUPA disebutkan bahwa seluruh wilayah Indonesia 

adalah kesatuan tanah air dari seluruh rakyat Indonesia. Hubungan antara tanah dan 

manusia bersifat erat dan abadi karena sepanjang hidup mulai dari seseorang lahir 

sampai akhir hayat masih berhubungan dengan tanah (Siahaan dalam Kumara dkk, 

2021). Karena pentingnya peran tanah dalam kehidupan manusia, aturan mengenai 

hak atas tanah di atas menunjukkan bahwa pendaftaran tanah diperlukan untuk 

memastikan bahwa seseorang benar-benar memiliki hak atas suatu tanah. 
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Permasalahan-permasalahan yang berkaitan dengan tanah sering terjadi di 

kalangan masyarakat. Menurut data Ombudsman triwulan III tahun 2023 (dalam 

Ombudsman Republik Indonesia, 2023), sebanyak 292 laporan diterima dan 

berkaitan dengan agraria atau pertanahan. Sejumlah pokok permasalahan yang 

diadukan berkaitan dengan agraria atau pertanahan yaitu permasalahan pendaftaran 

tanah pertama kali, permasalahan objek tanah, dan penyelesaian konflik sengketa 

pertanahan. Konflik sengketa tanah adalah salah satu hal yang kerap terjadi, baik itu 

konflik antara individu atau kelompok terkait kepemilikan tanah. Pada umumnya 

sengketa tanah terjadi karena persoalan administrasi sertifikasi tanah yang tidak jelas, 

distribusi kepemilikan tanah yang tidak merata dimana tanah-tanah pertanian yang 

biasanya digarap oleh petani diambil alih oleh pemodal dengan harga murah, dan 

juga terkait legalitas kepemilikan tanah tanpa memperhatikan produktivitas tanah. 

Konflik sengketa tanah ini juga dilatarbelakangi karena kurangnya kesadaran 

masyarakat terkait pentingnya pendaftaran tanah. Pendaftaran tanah juga termasuk 

salah satu masalah yang kerap terjadi di kalangan masyarakat. Kurangnya kesadaran 

masyarakat terkait pentingnya pendaftaran tanah juga didorong oleh faktor proses 

pendaftaran tanah yang lambat yang disebabkan oleh antrian birokrasi yang rumit, 

bertele-tele, memakan waktu yang lama, dan biaya untuk melakukan pendaftaran 

tanah tergolong mahal (Putrisasmita, 2023). Akibatnya banyak masyarakat yang 

tidak mendaftarkan tanahnya secara paten kepada pihak yang berwenang atas tanah 

tersebut (Putrisasmita, 2023). Padahal secara hukum pendaftaran tanah akan 

menghasilkan sertipikat tanah yang dapat membuktikan bahwa suatu bidang tanah 

adalah benar dan sah secara hukum milik individu atau suatu kelompok. Untuk 

mengatasi masalah dalam proses pendaftaran tanah tersebut, Kementerian Agraria 



3 
 

 
 

dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional (ATR/BPN) membuat sebuah program 

yang dikenal dengan Program Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL).  

Program Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) ialah proses 

pendaftaran tanah untuk pertama kali yang dilakukan secara serentak dan meliputi 

semua obyek pendaftaran tanah yang belum didaftarkan di dalam suatu wilayah desa 

atau kelurahan atau nama lainnya yang setingkat dengan itu. Hal ini sesuai dengan 

Pasal 1 Ayat 2 Peraturan Menteri ATR/BPN Nomor 6 Tahun 2018 Tentang 

Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap. Program Pendaftaran Tanah Sistematis 

Lengkap (PTSL) merupakan upaya pemerintah untuk mempercepat pendaftaran 

tanah dan memberikan kepastian hukum hak atas tanah bagi masyarakat sehingga 

dikemudian hari dapat terhindar dari sengketa dan juga perselisihan tanah. Program 

ini merupakan program massal untuk mendaftarkan tanah secara serentak, terutama 

di daerah rawan sengketa. Selain itu program ini tidak dikenakan biaya sama sekali 

dalam proses pendaftaran tanahnya. Program ini sebagaimana tertuang dalam 

Peraturan Menteri ATR/BPN Nomor 6 Tahun 2018 Tentang Pendaftaran Tanah 

Sistematis Lengkap (PTSL) dan Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 2 

Tahun 2018 Tentang Percepatan Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap.  

Pada masa pemerintahan Presiden Jokowi dan Wakil Presiden Yusuf Kalla 

tahun 2015-2019 telah menetapkan 9 (sembilan) agenda prioritas, yang dikenal 

sebagai Nawacita, bahwa reforma agraria harus dilegalkan (Putrisasmita, 2023). Ini 

selanjutnya diuraikan dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional 

Pemerintah (RPJMN). Dengan mengacu pada RPJMN, Kementerian ATR/BPN 

memulai penggunaan pendaftaran tanah sistematis pertama, yang dikenal sebagai 

Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL). Pemerintah telah mempercepat 
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proses sertifikasi tanah melalui Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) di 

seluruh Indonesia sebagai bagian dari komitmennya untuk menyelesaikan masalah 

agraria dan pertanahan (Putrisasmita, 2023). Kementerian ATR/BPN menargetkan 

jumlah bidang tanah yang terdaftar hingga tahun 2025 mencapai 126 juta bidang 

tanah. Hingga kini jumlah bidang tanah yang telah terdaftar di Indonesia mencapai 

117,4 juta bidang tanah dengan realisasi PTSL sebesar 97,93 persen (dalam Portal 

Informasi Indonesia, 2024). Untuk tahun 2024 ditargetkan sebanyak 120 juta bidang 

tanah terdaftar hingga akhir Desember nanti. Dengan adanya PTSL, Kementerian 

ATR/BPN ingin setiap unit kerja baik itu di tingkat provinsi maupun kabupaten/kota 

saling bekerjasama dalam mendorong terlaksananya program ini. Program PTSL 

diberikan secara bersamaan ke 33 provinsi di Indonesia. PSTL berlangsung dari 2017 

hingga saat ini. Tujuannya adalah untuk terpetakan dan bersertipikatnya seluruh 

tanah Indonesia pada tahun 2025. 

Sumatera Selatan adalah salah satu provinsi di Indonesia yang melaksanakan 

program Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL). Kantor wilayah Badan 

Pertanahan Nasional (Kanwil BPN) menargetkan program PTSL terlaksana di 17 

kabupaten/kota yang berada dalam ruang lingkup daerah Sumatera Selatan. 

Tabel 1. Data PTSL Provinsi Sumatera Selatan 
No  Wilayah  Target Realisasi  

1 Kota Pagar Alam 1.000 1.000 

2 Kabupaten Musi Rawas Utara 1.700 1.827 

3 Kabupaten Musi Banyuasin 4.000 4.045 

4 Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir 1.941 1.960 

5 Kabupaten Ogan Komering Ulu 2.400 2.429 

6 Kota Palembang 3.500 3.438 

7 Kabupaten Musi Rawas 4.000 3.855 
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8 Kabupaten Banyuasin 4.008 4.033 

9 Kabupaten Ogan Komering Ilir 3.300 3.310 

10 Kota Prabumulih 1.659 1.643 

11 Kabupaten OKU Timur 3.509 3.510 

12 Kabupaten Lahat  3.582 3.583 

13 Kabupaten Muara Enim 3.708 3.708 

14 Kabupaten OKU Selatan 1.750 1.750 

15 Kabupaten Empat Lawang 2.500 2.500 

16 Kabupaten Lubuk Linggau 737 737 

17 Kabupaten Ogan Ilir 2.328 1.634 

Sumber: Kantor Wilayah BPN Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2024 

Berdasarkan data dari tabel di atas, salah satu daerah yang ditargetkan oleh 

Kantor Wilayah BPN untuk menjadi lokasi pelaksanaan program PTSL adalah 

Kabupaten Ogan Ilir, yang pada tahun 2024 memiliki realisasi pelaksanaan program 

paling rendah dibandingkan dengan kabupaten-kabupaten lainnya yang juga 

melaksanakan program tersebut. Data tersebut menunjukkan bahwa pada tahun 2024 

Kabupaten Ogan Ilir tidak dapat mencapai target yang telah ditetapkan, dimana 

realisasi program mampu menerbitkan sebanyak 1.634 sertipikat dari target program 

sebanyak 2.328 sertipikat. Mengingat Kabupaten Ogan Ilir adalah salah satu 

kabupaten yang terus maju dan berkembang tentu kebutuhan akan tanah juga 

semakin meningkat. Selain itu pembangunan proyek infrastruktur berskala besar juga 

mungkin akan dilakukan dan dapat menyebabkan masalah tanah. Jika tidak 

dilakukan pendaftaran tanah, maka tidak menutup kemungkinan akan terjadi konflik-

konflik pertanahan. Oleh karena itu melalui program Pendaftaran Tanah Sistematis 

Lengkap (PTSL) diharapkan masyarakat Kabupaten Ogan Ilir akan mendaftarkan 

tanahnya untuk meminimalisir terjadinya permasalahan tanah di kemudian hari. 

 



6 
 

 
 

Tabel 2. Data PTSL Kabupaten Ogan Ilir 

No Tahun 
SHT (Sertipikat Hak Tanah) 

Target Realisasi Persentase 

1 2020 6.500 1.340 21% 

2 2021 23.248 3.579 15% 

3 2022 6.200 2.942 47% 

4 2023 5.700 2.100 37% 

5 2024 2.328 1.634 70% 

Sumber: Kantor Wilayah BPN Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2024 

Tabel di atas menunjukkan bahwa setiap tahunnya target dan realisasi 

pelaksanaan program PTSL berbeda-beda. Pada tahun 2020 realisasi program bahkan 

tidak mencapai angka 25% dari target yang telah ditetapkan, dimana untuk Sertipikat 

Hak Tanah (SHT) hanya mencapai 1.340 sertipikat dapat diterbitkan atau sekitar 

21% dari target yang ditetapkan. Kemudian pada tahun 2021, mengalami penurunan 

yaitu hanya mencapai 15% dari target atau sekitar 3.579 sertipikat dapat diterbitkan 

dari target program yaitu 23.248 sertipikat. Pada tahun 2022, realisasi program 

mengalami peningkatan yang cukup signifikan yaitu sekitar 2.942 sertipikat dapat 

diterbitkan atau sekitar 47% dari target yang ditetapkan. Selanjutnya pada tahun 

2023, realisasi program kembali mengalami penurunan yaitu sekitar 37% atau 

sebanyak 2.100 sertipikat dapat diterbitkan dari target program yaitu 5.700 sertipikat. 

Dan pada tahun 2024, realisasi program kembali meningkat yakni mencapai 70% 

atau sekitar 1.634 sertipikat dapat diterbitkan. Selain itu menurut data realisasi PTSL 

Kabupaten Ogan Ilir pada tahun 2018, target yang ditetapkan adalah sebanyak 5.400 

sertipikat dapat diterbitkan. Akan tetapi kenyataannya realisasi dari program PTSL 

ini hanya sekitar 1.951 sertipikat atau sebesar 27,39% dari target yang telah 

ditetapkan (dalam Mirza, 2019). 
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Perbedaan antara target yang ditetapkan dan yang tercapai setiap tahunnya 

menimbulkan dinamika dalam pelaksanannya. Data pada tabel 2 menunjukkan 

bahwa realisasi program PTSL setiap tahunnya tidak stabil. Terdapat tahun-tahun 

dimana realisasi program sangat rendah, sementara tahun-tahun lainnya realisasi 

program meningkat dengan signifikan. Ketidakstabilan dalam pencapaian target 

program disebabkan oleh faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan program, 

baik faktor pendukung maupun faktor penghambat. Dalam penerapan program ini 

masih terdapat tantangan seperti kualitas data dan pemahaman masyarakat yang 

bervariasi. Salah satu faktor penghambat pelaksanaan program ini adalah karena 

kurangnya pemahaman masyarakat akan pentingnya sertipikat tanah dan kebanyakan 

masyarakat enggan untuk mendaftarkan tanahnya. Oleh karena itu, penulis tertarik 

untuk meneliti lebih lanjut apakah program ini adalah program yang efektif untuk 

dilaksanakan dalam jangka waktu yang panjang atau tidak dan untuk melihat 

bagaimana pelaksanaan program PTSL di Sumatera Selatan khususnya di Kabupaten 

Ogan Ilir yang kemudian dituangkan dengan judul “Evaluasi Pelaksanaan Program 

Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) Kabupaten Ogan Ilir”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka dapat ditarik 

rumusan masalah yaitu bagaimana evaluasi pelaksanaan program Pendaftaran Tanah 

Sistematis Lengkap (PTSL) di Kabupaten Ogan Ilir? 
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1.3 Tujuan dan Manfaat 

1.3.1 Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan diatas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengevaluasi pelaksanaan program Pendaftaran Tanah 

Sistematis Lengkap (PTSL) di Kabupaten Ogan Ilir. 

 

1.3.2 Manfaat 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai program 

Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL), memberikan perspektif baru 

dalam pengembangan kebijakan, dan mendorong penelitian lebih dalam 

mengenai program di bidang pertanahan. Kedepannya penelitian ini juga 

dapat menjadi referensi dan masukan. Selain itu juga dapat menyumbang dan 

memperkaya pengetahuan dalam bidang administrasi publik. 

2. Manfaat Praktis 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini akan memberi masukan bagi Kantor 

Wilayah Badan Pertanahan Nasional (Kanwil BPN) Provinsi Sumatera 

Selatan dan Kantor Pertanahan Kabupaten Ogan Ilir terkait pelaksanaan 

program PTSL. 
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